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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Selama ini, bagaimana 

pengelolaan penjualan 

energi PT PLN 

(Persero) Unit 

Pelaksana Pelayanan 

Pelanggan (UP3) 

Surabaya Barat? 

Kita pakai dua sistem 

penjualan, prabayar dan 

energi pascabayar. 

2. Bisa dijelaskan apa 

energi listrik prabayar 

itu? 

 

Energi listrik prabayar dapat 

dipakai jika pelanggan sudah 

melakukan pengisian token 

sesuai dengan nominal yang 

dikehendaki oleh pelanggan 

tersebut. 

3. Apa yang dimaksud 

dengan token? 

Token adalah pulsa listrik isi 

ulang yang telah disediakan 

oleh PT PLN  dengan nominal 

mulai dari Rp20.000 sampai 

dengan Rp1.000.000. 

4. Dimana dapat 

diperoleh token? 

Bisa melalui atm, loket bank, e-

banking, phone banking, dan 

sms banking. 

5. Apa keunggulan dari 

listrik prabayar? 

Bebas biaya beban, Bebas 

Uang Jaminan Langganan 



 

 (UJL), Bebas Biaya 

Keterlambatan (BK), Bebas 

sanksi pemutusan, Bebas dari 

pencatat meter. Pembayaran 

sesuai pemakaian. 

6. Bisa dijelaskan apa 

yang dimaksud dengan 

listrik pascabayar? 

layanan dari PLN dimana 

pelanggan dapat memakai 

energi listrik lebih dulu dan 

pembayarannya bulan 

berikutnya. 

7. Bagiamana ketentuan 

penggunaan listrik 

pascabayar ini? 

Tiap bulan PLN harus 

mencatat meter, menghitung 

dan menerbitkan rekening 

yang harus dibayar pelanggan, 

melakukan penagihan kepada 

pelanggan yang terlambat 

atau tidak membayar dan 

memutus aliran listrik bila 

terlambat membayar listrik. 

Pembayarannya bisa melalui 

loket pelayanan listrik PLN, 

kantor pos, dan atm. Listrik 

pascabayar tidak akan 

mengalami mati lampu 

mendadak, karena tidak perlu 

melakukan pengisian token. 

Listrik pascabayar ada biaya 

beban, sanksi pemutusan, dan 



 

terdapat petugas pencatat 

meter setiap bulannya. 

8. Bagaimana 

perhitungan biaya 

tagihan energi listrik 

prabayar? 

Kita menyediakan golongan 

tarif sosial, rumah tangga, dan 

bisnis. Daya listrik prabayar 

untuk golongan tarif rumah 

tangga mulai dari 450 VA 

hingga dari 5.500 VA.  

9. Bagaimana 

perhitungan biaya 

tagihan energi listrik 

pascabayar? 

Kita menyediakan golongan 

tarif mulai dari sosial, rumah 

tangga, bisnis, industri, dan 

pemerintahan. Daya yang 

disediakan untuk pelanggan 

rumah tangga mulai dari daya 

450 VA sampai dengan diatas 

5.500 VA dengan biaya beban 

dan biaya pemakaian yang 

berbeda-beda. 

10. Apa komponen 

perhutungannya? 

Komponen perhitungannya 

antara lain Pemakaian selama 

satu bulan, Pajak Penerangan 

Jalan, dan Biaya Materai. 

Untuk pemakaian listrik 

dibawah Rp250.000,00- tidak 

dikenakan biaya materai. 

11. Bagaimana Pengakuan sistem pengakuan dan 



 

dan Pencatatan 

Penjualan Energi 

Listrik Prabayar? 

 

pencatatan penjualan energi 

listrik prabayar dengan cara 

Cash Basis yaitu pendapatan 

atas penjualan energi listrik 

diakui pada saat diterimanya 

kas.  

Kita menerima sejumlah uang 

tunai atas pembelian energi 

listrik yang dilakukan oleh 

pelanggan prabayar sesuai 

dengan nominal token yang 

tertera. Pencatatan jurnalnya 

Kas pada penjualan energi 

listrik 

12. Bagaimana pengakuan 

dan Pencatatan 

Penjualan Energi 

Listrik Paccabayar? 

 

Pengakuan energi listrik 

pascabayar yaitu pakai Accrual 

Basis yaitu pendapatan diakui 

pada saat terjadi transaksi 

bukan pada saat kas diterima. 

Sistem pengakuan dan 

pencatatan penjualan energi 

listrik pascabayar adalah 

dengan cara kredit..  

Pada saat perusahaan 

melakukan penjualan kepada 

pelanggan perjurnalannya 

piutang energi listrik pada 



 

penjualan energi listrik. 

Pada saat perusahaan 

menerima pembayaran dari 

pelanggan sampai dengan 

tanggal 20 setiap bulannya, 

perjurnalannya kas pada 

putang energi listrik. 

Pada saat perusahaan 

menerima pembayaran dari 

pelanggan sampai dengan 

tanggal 20 setiap bulannya 

dan denda keterlambatan, 

perjurnalannya kas pada 

piutang energi listrik dan 

denda 

 

13. Apa perbedaan dan 

persamaan tagihan 

listrik antara 

pelanggan prabayar 

dan pasca bayar? 

Persamaannya kedua jenis 

pelanggan terdapat variabel 

pemakaian listrik, biaya ppj 

dan biaya materai.   

Perbedaannya Variabel 

perhitungan biaya tagihan 

listrik Prabayar terdapat 

variabel biaya administrasi 

sedangkan Variabel 

perhitungan biaya tagihan 



 

  

listrik Pascabayar terdapat 

variabel denda keterlambatan 

jika terlambat melakukan 

pembayaran tagihan listrik.  



 

Lampiran 6. Dokumen 

Tagihan Listrik Prabayar 

 

IDPEL : 511610271891 

NO. METER : 32102089458 

DISTRIBUSI : UID JATIM 

RAYON / UNIT : ULP TAMAN - UP3 SURABAYA BARAT 

NAMA : SUYADI 

ALAMAT : 

DS ANGGAS WANGI KAB S No.0 RT 6 

RW 3 

INDEX/TARIF/KDPT/DAYA : 03 / R1 T / 1300 VA 

MERK-TYPE METER : ITRON/ITR_STSP_E 

TGLPSG/KDJMUT/TGLJMUT : 15-12-2014/A/16-12-2014 

GARDU : RB135 0000 RB1354 A00 

KOORDINAT X : 00000000000000000000 

KOORDINAT Y : 00000000000000000000 

%PPJ/%PPN/%ANGSURAN : 9 / 0 / 50 

KODESTATUS/KIRIM/TGUPDATE : 1 / 1 / 18-12-2017/11:10:03 

TANGGAL AKTIF/NONAKTIF 

 : 

15-12-2014 / 

 

 



 

Tagihan Listrik Pascabayar 



 

Denda Keterlambatan 

Batas Daya Tarif (Rp per Bulan) 

450 VA – 900 VA 3.000 

1.300 VA 5.000 

2.200 VA 10.000 

3.500 VA – 5.500 VA 50.000 

6.600  – 14.000 VA 3% atau minimal 75.000 

> 14.000 VA 3% atau minimal 100.000 

 


